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A diamond is just a piece of charcoal that handled pressure exceptionally well. 

Without pressure, diamond can’t be formed. 

 

Everything that exist in your life, does so because of two things: Something you 

did or something you didn’t do. -Albert Einstein
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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN MODUL OLIMPIADE SAINS NASIONAL (OSN) 

KIMIA MATERI KIMIA UNSUR UNTUK SMA/MA 

 

Oleh: 

Ony Hardika Rosfani 

16670020 

 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd. 

 

Pembinaan Olimpiade Sains Nasional (OSN) yang ideal meliputi penyampaian 
konsep, latihan, dan evaluasi soal-soal non rutin secara komprehensif, intensif, dan 
berkelanjutan. Akan tetapi, pembinaan OSN di sekolah tidak berjalan demikian, 
materi-materi yang memuat konsep perhitungan lebih diprioritaskan sehingga 
materi seperti kimia unsur dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Sebagian 
besar materi kimia unsur dalam silabus OSN tidak termasuk ke dalam program 
kurikulum nasional, sehingga peserta didik dituntut untuk dapat mencari bahan ajar 
di luar buku mata pelajaran kimia SMA/MA. Kendati demikian, fasilitas buku 
untuk menunjang pembinaan OSN masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul Olimpiade Sains Nasional 
(OSN) kimia materi kimia unsur untuk SMA/MA yang diharapkan dapat menjadi 
bahan ajar mandiri bagi peserta didik untuk mempersiapkan diri menghadapi OSN. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan dengan model Borg 
& Gall yang mencakup lima tahap, yakni (1) penelitian dan pengumpulan data; (2) 
perencanaan; (3) pengembangan draf produk; (4) uji coba lapangan awal; dan (5) 
penyempurnaan produk utama. Produk divalidasi oleh satu ahli materi dan satu ahli 
media. Kualitas produk dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, empat reviewer 
(guru dan pembina OSN kimia SMA/MA), dan direspon oleh sepuluh peserta didik 
SMA/MA MIPA. Penilaian kualitas produk dilakukan dengan menggunakan 
lembar angket skala Likert, sedangkan respon terhadap produk dilakukan 
menggunakan lembar angket skala Guttman. 

Produk yang dikembangkan berupa modul cetak dengan ukuran B5 yang 
disusun sesuai dengan silabus OSN dan disajikan dengan soal-soal SBMPTN, UM, 
OSK, OSP, dan OSN sebagai soal evaluasi dan disertai dengan kunci jawaban. 
Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi menunjukkan kualitas Sangat Baik 
(SB) dengan persentase keidealan produk sebesar 100%, penilaian oleh ahli media 
menunjukkan kualitas Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan produk 
sebesar 96,36%, penilaian oleh empat reviewer menunjukkan kualitas Sangat Baik 
(SB)  dengan persentase keidealan produk sebesar 86,90%. Sementara  hasil respon 
oleh sepuluh peserta didik sangat positif dengan persentase keidealan sebesar 93%. 

 
Kata kunci: Penelitian dan Pengembangan, Modul, Olimpiade Sains Nasional 

(OSN), Kimia Unsur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan kompetisi bergengsi tahunan 

yang memperlombakan sembilan bidang sains, salah satu di antaranya adalah 

bidang kimia (Kemendikbud, 2019). Kompetisi yang diselenggarakan oleh 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (PSMA) ini memiliki tingkat 

seleksi berjenjang yang dimulai dari tingkat kabupaten/kota hingga nasional 

(Kemendikbud, 2019). Sebelum seleksi berlangsung, setiap peserta OSN perlu 

melalui proses pembinaan dalam kurun waktu tertentu. Menurut Permendiknas 

RI No. 34 Tahun 2006, pembinaan OSN meliputi segala upaya baik dalam 

bentuk pelatihan maupun pendidikan khusus yang diperlukan agar peserta 

didik berhasil memenangkan seleksi pada tingkat yang lebih tinggi. Kegiatan 

pembinaan OSN yang ideal meliputi penyampaian konsep materi, latihan, dan 

evaluasi soal-soal non rutin. Soal non rutin merupakan soal-soal dengan tipe 

High Order Thinking Skills (HOTS) (Lilik, 2018), yang metode 

penyelesaiannya tidak diketahui di muka dan menuntut peserta didik untuk 

dapat menciptakan strategi dan teknik untuk memahami dan menyelesaikan 

soal (Kurniawati, 2010). Pemberian soal-soal non rutin sangat penting 

mengingat dalam seleksi OSN kimia, peserta didik dituntut untuk dapat 

menyelesaikan soal-soal bermuatan HOTS pada dimensi kognitif aplikasi dan 

analisis dalam ujian teori, serta dimensi evaluasi dan mencipta dalam ujian 

praktik (Nursa’adah, Sunggarani, & Yunita, 2014). Salah satu indikator penting 
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dalam keberhasilan seleksi OSN adalah terbiasa mengerjakan soal-soal non 

rutin setingkat mahasiswa S-1 (Dwandaru, 2012). Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak pembina OSN yang tidak memberikan 

soal-soal non rutin. Kenyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Bahrizal, Etika, Kurniawati, Nasra, dan Yusmaita (2019) yang menunjukkan 

bahwa sebanyak 68,75% guru-guru MGMP Kimia di 50 kota di Sumatra tidak 

memberikan soal-soal non rutin karena ketidaktahuan terhadap kisi-kisi materi 

yang diperlombakan.  

Kisi-kisi materi yang digunakan dalam seleksi OSN kimia didasarkan pada 

silabus yang dirilis oleh website PSMA Kemendikbud. Silabus tersebut 

merujuk pada silabus yang digunakan dalam seleksi International Chemistry 

Olympiad (IChO) (Nugroho, Susilaningsih, & Wijayati, 2019). Materi dalam 

silabus tersebut tersusun atas empat bidang kimia yang terdiri dari sebelas bab, 

di antaranya adalah atom, ikatan kimia, perhitungan kimia, keperiodikan, kimia 

anorganik, kimia fisika, kimia analitik, kimia organik, polimer, biokimia, dan 

spektroskopi (Kemendikbud, 2019). Agar peserta didik mampu menguasai 

seluruh materi tersebut, maka dibutuhkan pembinaan OSN yang berlangsung 

secara komprehensif, intensif dan berkelanjutan (Surya, 2011). Akan tetapi, 

pembinaan OSN di sekolah umumnya tidak berjalan secara demikian dan 

hanya berlangsung kurang dari satu bulan (Taufik, 2020). Hal tersebut 

disebabkan oleh terbenturnya waktu pelaksanaan pembinaan dengan tugas 

administrasi yang sama-sama dilakukan oleh guru olimpiade (Rachmawati, 

2014). Menurut Sriliana, Rizal, Swita, Novianti, & Sunandi (2015) 
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pelaksanaan kegiatan pembinaan yang hanya dilakukan selama tiga bulan 

belum cukup bagi peserta didik untuk dapat menguasai materi OSN dengan 

baik. Terkait kendala tersebut, pembina OSN memutuskan strategi terbaik 

untuk mengefisiensi waktu pembinaan, yakni dengan memilih dan 

memprioritaskan materi-materi yang memuat konsep perhitungan, seperti 

stoikiometri, laju reaksi, kesetimbangan, dan elektrolisis. Sedangkan materi 

lain seperti kimia unsur diharapkan dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta 

didik (Ajiz, 2020). 

Kimia unsur merupakan salah satu bidang ilmu kimia yang mempelajari 

sifat-sifat dan reaktivitas senyawa-senyawa unsur (Farida, 2014). Materi kimia 

unsur dalam silabus OSN mencakup hidrogen, golongan IA hingga VIIIA, 

logam transisi, dan kimia koordinasi (Kemendikbud, 2019). Meskipun secara 

garis besar materi-materi tersebut termuat dalam silabus SMA/MA kelas XII. 

Akan tetapi setelah dianalisis lebih lanjut beberapa materi dalam silabus OSN 

tidak terdapat dalam buku kimia kelas XII SMA/MA. Materi-materi ini 

nyatanya merupakan materi kelompok tiga yang sebagian besar belum atau 

bahkan tidak termasuk dalam program kurikulum nasional. Jika dikalkulasikan 

sebanyak 35,5% materi kimia unsur dalam silabus OSN tergolong ke dalam 

kelompok tiga. Dengan demikian, maka peserta didik dituntut untuk dapat 

mencari bahan ajar lain yang dapat menunjang belajar mandiri mereka.  

Sistem belajar mandiri merupakan pengaturan program belajar yang 

diorganisasikan sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat memilih atau 

menentukan bahan dan kemajuan belajar sendiri (Majid, 2013: 102). Belajar 
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mandiri memungkinkan peserta didik untuk dapat memahami materi secara 

mandiri tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Majid, 2013: 105). Sistem belajar 

ini diakui dapat memberikan pengaruh sebesar 60-70% terhadap keberhasilan 

peserta didik dalam seleksi OSN (Ajiz, 2020). Adapun keberhasilan tersebut 

dipengaruhi oleh faktor motivasi dan adanya bahan ajar penunjang. Widayanto 

(2012) mengemukakan bahwa secara empiris motivasi peserta didik dan bahan 

ajar penunjang OSN memiliki pengaruh terhadap prestasi OSN di SMA Negeri 

1 Bantul tahun ajaran 2011/2012. Kendati demikian, di beberapa sekolah 

ditemukan bahwa fasilitas buku untuk menunjang pembinaan OSN masih 

sangat terbatas (Mardiyana, Riyadi, Sujatmiko, & Aryuna, 2016). 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan, maka 

peneliti mengembangkan modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia 

materi kimia unsur untuk SMA/MA. Modul adalah sebuah bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta 

didik agar dapat belajar secara mandiri (Prastowo, 2015: 106). Adanya modul 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi kimia unsur untuk SMA/MA 

diharapkan dapat menjadi salah satu bahan ajar mandiri bagi peserta didik 

SMA/MA untuk mempersiapkan diri menghadapi OSN. Sementara bagi guru 

diharapkan dapat menjadi salah satu bahan ajar yang dapat menunjang 

pembinaan OSN. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

kimia materi kimia unsur untuk SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi 

kimia unsur untuk SMA/MA berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli 

media, dan reviewer? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) kimia materi kimia unsur untuk SMA/MA yang dikembangkan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi 

kimia unsur untuk SMA/MA.  

2. Mengetahui kualitas modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi 

kimia unsur untuk SMA/MA berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli 

media, dan reviewer. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) kimia pada materi kimia unsur untuk SMA/MA. 
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D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul disusun sebagai bahan ajar mandiri bagi peserta didik dalam 

mempersiapkan diri menghadapi seleksi Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

kimia. 

2. Modul menyajikan materi kimia unsur yang disusun sesuai dengan silabus 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) dan disertai dengan soal-soal SBMPTN, 

UM, OSK, OSP, dan OSN. 

3. Modul berbentuk media cetak dengan ukuran B5 yang didesain dengan 

menggunakan aplikasi Adobe Ilustrator 2020 dan Microsoft Word 2019. 

4. Bagian-bagian dalam modul terdiri atas identitas modul, prakata, silabus 

OSN 2019, daftar isi, pendahuluan, uraian materi, rangkuman, evaluasi 

berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari paket A (SBMPTN dan UM) 

dan paket B (OSK, OSP, dan OSN), soal evaluasi essay (OSK, OSP, dan 

OSN) yang terdiri dari paket C, dan D, kunci jawaban, umpan balik, istilah 

teknis (glosarium), daftar pustaka, dan tentang penulis. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) kimia SMA/MA. Manfaat tersebut antara lain: 
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1. Memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi peneliti dalam 

mengembangkan modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi 

kimia unsur untuk SMA/MA. 

2. Menambah alternatif bahan ajar materi kimia unsur bagi pendidik dalam 

pembinaan Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia SMA/MA. 

3. Menjadi bahan ajar mandiri bagi peserta didik dalam mempersiapkan diri 

menghadapi seleksi Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia SMA/MA. 

4. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan 

dengan pengembangan modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian dan pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi kimia unsur 

untuk SMA/MA dapat dijadikan bahan ajar mandiri bagi peserta didik 

dalam mempersiapkan diri menghadapi seleksi Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) kimia untuk SMA/MA. 

b. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi kimia unsur 

SMA/MA sampai saat ini belum banyak dikembangkan. 

c. Dosen pembimbing memiliki pemahaman mengenai standar kualitas 

modul yang baik. 
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d. Ahli media adalah dosen pendidikan kimia yang memiliki 

pemahaman mengenai standar kualitas modul yang baik. 

e. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan dan 

keahlian dalam bidang kimia unsur. 

f. Reviewer adalah guru atau pembina OSN kimia yang memiliki 

pemahaman mengenai standar kualitas modul yang baik. 

g. Peer reviewer adalah mahasiswa pendidikan kimia yang memiliki 

pemahaman mengenai standar kualitas modul yang baik. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Modul yang dikembangkan terbatas pada materi kimia unsur.  

b. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi kimia unsur 

untuk SMA/MA dinilai oleh satu ahli media, satu ahli materi, dan 

empat reviewer. 

c. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi kimia unsur 

untuk SMA/MA diujicobakan secara terbatas kepada sepuluh peserta 

didik untuk mendapatkan respon terhadap produk. 

d. Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah Borg and 

Gall yang dibatasi hingga tahap revisi produk utama, sehingga uji 

coba lapangan hingga diseminasi dan implementasi tidak dilakukan.  
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G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan pendidikan adalah sebuah model 

pengembangan berbasis industri di mana temuan penelitian digunakan 

untuk merancang produk dan prosedur baru, yang kemudian secara 

sistematis diuji di lapangan, dievaluasi, dan disempurnakan sampai 

mereka memenuhi kriteria tertentu, yang efektif, dan berkualitas (Putra, 

2012: 84). 

2. Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat 

pengetahuan mereka, agar mereka dapat belajar secara mandiri (Prastowo, 

2015: 106).  

3. Olimpiade Sains Nasional (OSN) adalah kompetisi tahunan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah dengan tujuan untuk membentuk peserta 

didik yang dapat mengembangkan daya nalar, kreativitas dan kemampuan 

berpikir kritis (Direktorat PSMA Kemendikbud, 2019). 

4. Kimia unsur merupakan salah satu bidang ilmu kimia yang mempelajari 

sifat-sifat dan reaktivitas senyawa-senyawa unsur (Farida, 2014). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan ini, kesimpulan yang dapat 

diambil sebagai berikut: 

1. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi kimia unsur untuk 

SMA/MA dikembangkan dengan model penelitian dan pengembangan 

Borg dan Gall yang dibatasi dalam lima tahap, yaitu:  (1) penelitian dan 

pengumpulan data (research and information collection); (2) perencanaan 

(planning); (3) pengembangan draf produk awal (development 

premiliminary form of product); (4) uji coba lapangan awal (preliminary 

field testing); (5) penyempurnaan produk utama (main product revision). 

Hasil akhir produk yang dikembangkan berupa modul cetak dengan 

ukuran B5 yang disusun sesuai dengan silabus OSN dan disajikan dengan 

soal-soal SBMPTN, UM, OSK, OSP, dan OSN sebagai soal evaluasi 

beserta kunci jawaban dan pembahasan yang diharapkan dapat menjadi 

bahan ajar mandiri bagi peserta didik dalam mempersiapkan diri 

menghadapi seleksi OSN. 

2. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi kimia unsur untuk 

SMA/MA dinyatakan oleh ahli materi memiliki kualitas Sangat Baik (SB) 

dengan persentase keidealan produk sebesar 100%. Berdasarkan penilaian 

oleh ahli media, modul memiliki kualitas Sangat Baik (SB) dengan 

persentase keidealan produk sebesar 96,36%. Berdasarkan penilaian oleh 
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empat reviewer, modul memiliki kualitas Sangat Baik (SB)  dengan 

persentase keidealan produk sebesar 86,90%.  

3. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi kimia unsur untuk 

SMA/MA direspon oleh sepuluh peserta didik. Berdasarkan hasil respon, 

modul  memiliki kualitas Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 

sebesar 93%.  

 

B. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan pada penelitian ini adalah:  

1. Modul yang dikembangkan terbatas pada materi kimia unsur.  

2. Modul hanya dinilai oleh empat guru atau pembina OSN kimia SMA/MA 

di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

3. Modul hanya diuji cobakan secara terbatas kepada sepuluh peserta didik 

SMA/MA di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mendapatkan respon.  

4. Modul yang dikembangkan tidak melalui lima tahap akhir Borg & Gall, 

yaitu: (6) uji coba lapangan (main field testing), (7) penyempurnaan 

produk hasil uji lapangan (operational product revision), (8) uji 

pelaksanaan lapangan (operational field testing), (9) penyempurnaan 

produk akhir (final product revision), (10) diseminasi dan implementasi 

(dessimanation and implementation).  
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dipaparkan, maka 

saran yang dapat peneliti berikan, di antaranya adalah: 

1. Penelitian dan Pengembangan Lebih Lanjut 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi kimia unsur 

untuk SMA/MA dapat dikembangkan lebih lanjut terutama pada submateri 

kimia koordinasi (diagram medan kompleks). Selain itu, perlu dilakukan 

penelitian sejenis dengan materi pokok kimia yang berbeda. 

2. Pemanfaatan Produk 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi kimia unsur 

untuk SMA/MA yang telah dikembangkan perlu diuji coba secara luas 

kepada peserta didik. Pengujian keefektivitasannya produk dengan metode 

eksperimental juga perlu dilakukan untuk mengetahui kekurangan, 

kelebihan, dan manfaat modul tersebut terhadap kemampuan memecahkan 

masalah, berkomunikasi, dan transfer of learning peserta didik yang 

mengikuti OSN. 

3. Diseminasi dan Implementasi 

Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) kimia materi kimia unsur 

untuk SMA/MA yang telah dikembangkan dapat diuji keefektivitasannya 

kepada peserta didik. Apabila hasil uji menunjukkan bahwa modul telah 

layak dan memiliki keunggulan dalam praktik pembinaan, maka modul 

dapat disebarluaskan dan diimplementasikan.
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